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Di Indonesia, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (1SPA) selalu menempati urutan pertama penyebab kematian
pada kelompok bayi dan balita. Diperkirakan, sebanyak 150.000 bayi / balita meninggal tiap tahun. Di
wilayah Puskesmas DTP Cibeber dari tahun 2008 sampai 2010 yaitu 778 (24,3%), 231 (7,21%) dan 873
(27,3%) kasus | SPA pada balita.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan ibu, karakteristik balita, sumber pencemar udara
dalam ruang, dan lingkungan fisik rumah dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki balita yang ada di wilayah kerja Puskesmas DTP Cibeber Kabupaten L ebak
Propinsi Banten dengan jumlah sampel 106 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara langsung terhadap responden dengan menggunakan kuesioner. Variabel penelitian ini adalah
pengetahuan ibu, BBL balita, status ASI, statusimunisasi, ventilasi, kepadatan hunian, adanya perokok dan
bahan bakar memasak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi balita yang menderita sakit |SPA 80,2%. Ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan ibu { OR=4,333(95% ClI : 1,596-11,768)}, BBL, status ASl, ventilasi { OR=
9,726, (95 CI : 2,132- 44,373)}, kepadatan hunian dan adanya perokok dalam rumah { OR= 40,500 (95% CI:
10,466- 156,715)} terhadap kejadian |SPA pada balita. Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar
diupayakan peningkatan pengetahuan ibu mengenai penyakit ISPA, pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan, pemeriksaan rutin kehamilan untuk mencegah bayi lahir rendah, bagi anggota keluarga perokok untuk
tidak merokok dalam rumah atau dekat dengan balita, dan mengupayakan ventilasi dan penghuni rumah
yang memenuhi syarat kesehatan.

In Indonesia, Acute Respiratory Infections (ISPA) always place first rank cause of infant and child death. It
is estimated as much as 150,000 infants/children under five (Balita) die for each year. Number of cases of

I SPA to balitain working area of Cibeber Community Health Centersto Care from 2008 up to 2010 is 778
(24.3%), 231 (7.21%), and 873 (27.3%).

This study aimsto find out mother knowledge, balita characteristic, air pollution source of inside room, and
home physical environment using cross sectional design. Study population are all of mothers who have child
under five in there of samples are 106 respondents. Data were collected by direct interview to respondents
using questionnaire. Variablesin this study are mother knowledge, BBL of balita, ASlI and immunization
status, ventilation, population density, presence of smoker, and cooking fuel.
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Study result shows that proportion of balita suffered from ISPA is 80.2%. There are meaning relationship
between mother knowledge { OR= 4,333(95% CI : 1,596-11,768)}, Birth weigth, born, brestfeeding status,
ventilation { OR= 9,726, (95% CI : 2,132- 44,373)} , population density, and presence of smoker inside
house { OR= 40,500, 95% CI: 10,466- 156,715)} to incident of ISPA to child under five. Based on study
result, it is suggested to do an efforts to increase mother knowledge regarding to | SPA disease, giving an
exclusive ASI for 6 months, routine checking up of gestation to prevent low birth weight for infant, not
smoke near balita or inside house for family member who is smoker.



